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Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis diversifikasi produk olahan cabai dan dampaknya terhadap 

peningkatan pendapatan petani di Kabupaten Deli Serdang. Diversifikasi produk olahan dilakukan 

sebagai upaya menghadapi fluktuasi harga cabai yang sering merugikan petani. Metode penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kuantitatif, dengan data primer yang diperoleh melalui 

wawancara mendalam dan observasi. Produk olahan yang dihasilkan meliputi saus cabai, bubuk 

cabai, dan cabai kering, yang dipasarkan melalui berbagai saluran, baik lokal maupun digital. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa diversifikasi produk olahan mampu meningkatkan nilai tambah 

cabai hingga 40%, serta membuka akses pasar yang lebih luas bagi petani. Peningkatan pendapatan 

petani rata-rata mencapai 25-30% dibandingkan hanya menjual cabai segar. Faktor pendukung 

keberhasilan diversifikasi meliputi pelatihan keterampilan, dukungan teknologi pengolahan, dan 

akses ke pembiayaan. Studi merekomendasikan penguatan kapasitas petani dan pengembangan 

jaringan pemasaran sebagai strategi berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan petani. 

 

Kata Kunci: cabai; diversifikasi; pendapatan petani 

 

 

Abstract 

This study aims to analyze the diversification of chili-based processed products and its impact on 

increasing farmers' income in Deli Serdang Regency. Product diversification is conducted as an effort to 

address price fluctuations of chili that often disadvantage farmers. The research employs a descriptive 

quantitative approach, with primary data collected through in-depth interviews and observations. The 

processed products include chili sauce, chili powder, and dried chili, marketed through various channels, 

both local and digital. The results show that product diversification can increase the added value of chili 

by up to 40% and expand market access for farmers. Farmers' average income increases by 25–30% 

compared to selling fresh chili alone. Supporting factors for the success of diversification include skill 

training, technological support for processing, and access to financing. The study recommends 

strengthening farmers' capacity and developing marketing networks as sustainable strategies to 

improve farmers' welfare. 
 

Key Words: chili; diversification; farmers' income  

 



Jurnal Agroteknosains/Vol. 9/No.1/April 2025/p-ISSN: 2598-6228/e-ISSN: 2598 – 0092 
 
 

 
 

 
10 

 

 
 

PENDAHULUAN 

Penelitian mengeksplorasi 

potensi diversifikasi produk olahan cabai 

untuk meningkatkan pendapatan petani 

di Kabupaten Deli Serdang. Cabai 

merupakan komoditas penting di daerah 

ini, namun petani sering menghadapi 

masalah harga yang fluktuatif dan 

pendapatan yang rendah. Melalui 

pendekatan diversifikasi produk, 

penelitian bertujuan untuk memberikan 

pelatihan kepada petani mengenai 

berbagai cara pengolahan cabai seperti 

sambal, saus cabai, dan keripik cabai. 

Penelitian mencakup aspek teori 

mengenai metode pengolahan dan 

pemasaran, serta praktik langsung 

pembuatan produk. Penelitian mengukur 

dampak diversifikasi terhadap 

pendapatan petani dengan melakukan 

penelitian. Penelitian menunjukkan 

bagaimana diversifikasi produk dapat 

meningkatkan pendapatan petani dan 

memberikan dasar bagi pengembangan 

program serupa di masa depan. 

Cabai merupakan salah satu 

komoditas hortikultura yang memiliki 

peranan penting dalam perekonomian 

Indonesia, terutama di sektor 

pertanian. Kabupaten Deli Serdang, 

yang terletak di Provinsi Sumatera 

Utara, dikenal sebagai salah satu 

daerah penghasil cabai terbesar di 

wilayah tersebut. Permintaan cabai 

yang terus meningkat baik di pasar 

lokal maupun nasional, menjadikan 

cabai sebagai komoditas strategis 

yang memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan pendapatan petani. 

Namun, fluktuasi harga cabai sering 

kali menjadi tantangan bagi petani 

dalam menjaga stabilitas penghasilan 

mereka. 

Diversifikasi produk olahan 

cabai menjadi salah satu solusi 

potensial untuk mengatasi masalah 

fluktuasi harga. Dengan mengolah 

cabai menjadi berbagai produk 

turunan, petani tidak hanya 

mengandalkan penjualan cabai segar, 

tetapi juga dapat meningkatkan nilai 

tambah produk mereka. Produk 

olahan seperti sambal, bubuk cabai, 

hingga manisan cabai memiliki 

potensi pasar yang luas, baik di dalam 

negeri maupun di luar negeri. Dengan 

demikian, diversifikasi produk olahan 

cabai dapat menjadi strategi yang 

efektif dalam meningkatkan 

pendapatan petani di Kabupaten Deli 

Serdang. 

Selain itu, diversifikasi produk 

juga membuka peluang untuk 

menciptakan lapangan kerja baru di 

daerah pedesaan, khususnya bagi 

masyarakat yang terlibat dalam 

proses pengolahan dan distribusi 

produk cabai. Hal ini tentunya akan 

memberikan dampak positif bagi 

perekonomian lokal, mengurangi 

ketergantungan pada komoditas 

tunggal, serta meningkatkan 

ketahanan ekonomi petani terhadap 

perubahan harga di pasar. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

bagaimana dampak diversifikasi 

produk olahan cabai terhadap 

peningkatan pendapatan petani di 

Kabupaten Deli Serdang; Apa saja 
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jenis produk olahan cabai yang 

memiliki potensi pasar tinggi dan 

dapat meningkatkan pendapatan 

petani; Apa kendala yang dihadapi 

petani dalam mengembangkan 

diversifikasi produk olahan cabai? 

Penelitian bertujuan untuk: 

menganalisis dampak diversifikasi 

produk olahan cabai terhadap 

peningkatan pendapatan petani di 

Kabupaten Deli Serdang; 

Mengidentifikasi jenis produk olahan 

cabai yang memiliki potensi pasar 

tinggi dan dapat memberikan nilai 

tambah bagi petani; Mengidentifikasi 

kendala yang dihadapi petani dalam 

mengembangkan diversifikasi produk 

olahan cabai serta merumuskan solusi 

untuk mengatasi kendala tersebut. 

Penelitian bertujuan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

Manfaat Teoritis: Menambah wawasan 

dalam literatur mengenai diversifikasi 

produk pertanian, khususnya cabai, 

dan memberikan referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan strategi peningkatan 

pendapatan petani melalui 

diversifikasi produk.; Manfaat Praktis:  

a) Bagi petani, penelitian dapat 

memberikan informasi mengenai 

potensi diversifikasi produk 

olahan cabai sebagai upaya untuk 

meningkatkan pendapatan 

mereka. 

b) Bagi pemerintah daerah, hasil 

penelitian dapat menjadi dasar 

dalam merumuskan kebijakan 

yang mendukung pengembangan 

produk olahan cabai di Kabupaten 

Deli Serdang. 

c) Bagi pelaku industri pengolahan 

pangan, penelitian dapat 

memberikan gambaran mengenai 

peluang bisnis baru di sektor 

pengolahan cabai yang berpotensi 

untuk dikembangkan. 

Penelitian ini difokuskan pada 

diversifikasi produk olahan cabai dan 

dampaknya terhadap peningkatan 

pendapatan petani di Kabupaten Deli 

Serdang. Objek penelitian meliputi 

petani cabai dan pelaku usaha 

pengolahan cabai yang berada di 

wilayah Kabupaten Deli Serdang. 

Penelitian ini juga akan menganalisis 

berbagai jenis produk olahan cabai 

yang memiliki potensi pasar, serta 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan diversifikasi produk 

tersebut. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei eksplanatif. Pendekatan kuantitatif 

dipilih untuk memungkinkan analisis 

numerik dari data yang dikumpulkan, dan 

metode survei eksplanatif digunakan 

untuk menjelaskan hubungan kausal 

antara variabel-variabel yang diteliti, 

yaitu diversifikasi produk olahan cabai 

(variabel independen) dan peningkatan 

pendapatan petani (variabel dependen). 

Menurut Sugiyono (2016), 

penelitian kuantitatif eksplanatif 

bertujuan untuk menjelaskan hubungan 

sebab-akibat melalui pengumpulan data 

yang terstruktur dan analisis statistik. 

Metode ini memungkinkan pengukuran 
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dampak diversifikasi produk terhadap 

pendapatan secara objektif dan 

sistematis. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, 

yang merupakan salah satu sentra 

produksi cabai utama di Indonesia. Lokasi 

ini dipilih karena tingginya produksi cabai 

dan adanya berbagai jenis produk olahan 

cabai yang dihasilkan oleh petani di 

wilayah tersebut. 

Populasi penelitian mencakup 

seluruh petani cabai di Kabupaten Deli 

Serdang yang terlibat dalam diversifikasi 

produk olahan cabai. Sampel penelitian 

akan dipilih menggunakan purposive 

sampling, yaitu pemilihan petani 

berdasarkan kriteria tertentu, seperti 

pengalaman dalam diversifikasi produk 

dan kapasitas produksi. Sampel akan 

mencakup petani yang mengolah cabai 

menjadi produk turunan (sambal, bubuk 

cabai, dll.) serta petani yang hanya 

menjual cabai segar. 

Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui dua sumber utama: 

1. Data Primer: 

Data primer dikumpulkan dengan 

menggunakan kuesioner 

terstruktur yang disebarkan 

kepada petani cabai di Kabupaten 

Deli Serdang. Kuesioner 

dirancang untuk mengumpulkan 

informasi mengenai karakteristik 

petani, jenis produk olahan cabai, 

serta data pendapatan sebelum 

dan sesudah diversifikasi. Selain 

itu, wawancara mendalam 

dilakukan untuk memperoleh 

informasi tambahan tentang 

pengalaman dan tantangan dalam 

diversifikasi produk olahan. 

2. Data Sekunder: 

Data sekunder diperoleh dari 

dokumen dan laporan resmi, 

seperti data dari Dinas Pertanian 

Kabupaten Deli Serdang, statistik 

pertanian, dan studi literatur 

terkait diversifikasi produk 

olahan cabai. Data sekunder ini 

berguna untuk memberikan 

konteks dan mendukung analisis 

data primer. 

Data yang dikumpulkan dianalisis 

dengan menggunakan teknik statistik 

deskriptif dan regresi linier berganda. 

1. Analisis Deskriptif: 

Digunakan untuk 

mendeskripsikan karakteristik 

sampel, termasuk distribusi jenis 

produk olahan, tingkat 

pendapatan, dan variabel-

variabel lainnya. 

2. Regresi Linier Berganda: 

Digunakan untuk menguji 

pengaruh simultan dari 

diversifikasi produk olahan cabai 

dan faktor-faktor lain terhadap 

pendapatan petani. Model regresi 

linier berganda memungkinkan 

pengukuran pengaruh beberapa 

variabel independen terhadap 

satu variabel dependen. 

Dalam penelitian mengenai dampak 

diversifikasi produk olahan cabai 

terhadap pendapatan petani, berikut 

adalah beberapa variabel yang bisa 

digunakan untuk analisis regresi linier 

berganda: 

Variabel Dependen 

1. Pendapatan Petani (Y) 

o Definisi: Total pendapatan yang 

diperoleh petani dari penjualan cabai 

segar dan produk olahan cabai. 
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o Pengukuran: Jumlah pendapatan 

dalam satuan mata uang (misalnya, 

rupiah per bulan). 

Variabel Independen 

1. Diversifikasi Produk Olahan Cabai 

(X1) 

o Definisi: Jumlah dan jenis produk 

olahan cabai yang dihasilkan oleh 

petani. 

o Pengukuran: 

▪ Jumlah Produk: Jumlah jenis produk 

olahan cabai yang diproduksi 

(misalnya, sambal, bubuk cabai, 

saus). 

▪ Kategori Produk: Kategori produk 

olahan (misalnya, produk siap saji, 

produk tahan lama). 

2. Akses Teknologi (X2) 

o Definisi: Tingkat akses petani 

terhadap teknologi pengolahan dan 

pemasaran. 

o Pengukuran: 

▪ Skor Teknologi: Skor berdasarkan 

jenis teknologi yang digunakan, 

seperti mesin penggiling, alat 

pengemas, atau teknologi pemasaran 

digital. 

▪ Fasilitas: Ketersediaan fasilitas 

teknologi (misalnya, alat pengolah 

cabai). 

3. Dukungan Pemerintah (X3) 

o Definisi: Tingkat dukungan yang 

diterima petani dari pemerintah 

atau lembaga terkait dalam 

bentuk bantuan, pelatihan, atau 

subsidi. 

o Pengukuran: 

▪ Jenis Dukungan: Jenis dukungan 

yang diterima (misalnya, 

pelatihan, subsidi bahan baku, 

bantuan modal). 

▪ Frekuensi: Frekuensi atau 

intensitas dukungan yang 

diterima (misalnya, jumlah 

pelatihan yang diikuti). 

4. Kemampuan Pemasaran (X4) 

o Definisi: Kemampuan petani 

dalam memasarkan produk 

olahan cabai ke pasar. 

o Pengukuran: 

▪ Jaringan Pemasaran: Jumlah dan 

kualitas saluran pemasaran yang 

digunakan. 

▪ Strategi Pemasaran: Metode 

pemasaran yang diterapkan 

(misalnya, pemasaran langsung, 

melalui pengecer, atau online). 

5. Modal Usaha (X5) 

o Definisi: Jumlah modal yang 

tersedia untuk kegiatan 

pengolahan dan pemasaran 

produk cabai. 

o Pengukuran: 

▪ Jumlah Modal: Total modal yang 

digunakan dalam kegiatan 

pengolahan (misalnya, investasi 

dalam peralatan, bahan baku). 

6. Pengalaman dalam Diversifikasi 

(X6) 

o Definisi: Lama pengalaman petani 

dalam mengelola diversifikasi 

produk olahan cabai. 

o Pengukuran: 

▪ Durasi: Jumlah tahun pengalaman 

dalam diversifikasi produk olahan 

cabai. 

7. Ketersediaan Bahan Baku (X7) 

o Definisi: Kemudahan akses petani 

terhadap bahan baku cabai untuk 

diolah. 

o Pengukuran: 

▪ Akses Bahan Baku: Tingkat 

kemudahan atau kesulitan dalam 

memperoleh cabai untuk 

produksi olahan. 

Model Regresi Linier Berganda: 
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Y=α+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+β5X5+β6

X6+β7X7+ϵ 

Keterangan: 

• Y: Pendapatan petani 

• α\alphaα: Konstanta 

• β1,β2,⋯ ,β7\beta_1, \beta_2, 

\cdots, \beta_7β1,β2,⋯,β7: 

Koefisien regresi untuk masing-

masing variabel independen 

• X1 (Diversifikasi Produk Olahan 

Cabai), X2 (Akses Teknologi), X3 

(Dukungan Pemerintah), X4 

(Kemampuan Pemasaran), X5 

(Modal Usaha), X6 (Pengalaman 

dalam Diversifikasi), X7 

(Ketersediaan Bahan Baku): 

Variabel independen yang 

terdaftar 

• ϵ\epsilonϵ: Error term 

 

Variabel-variabel ini dapat 

disesuaikan berdasarkan konteks spesifik 

penelitian dan data yang tersedia. 

Pengukuran dan operasionalisasi variabel 

harus dilakukan dengan hati-hati untuk 

memastikan validitas dan reliabilitas 

hasil analisis. 

Uji F digunakan untuk menguji 

signifikansi model secara keseluruhan, 

sedangkan uji t digunakan untuk menguji 

signifikansi masing-masing koefisien 

variabel independen. 

Penelitian bertujuan untuk 

memperoleh wawasan tentang dampak 

diversifikasi produk olahan cabai 

terhadap pendapatan petani dan faktor-

faktor yang mempengaruhi 

keberhasilannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis dampak diversifikasi 

produk olahan cabai terhadap 

peningkatan pendapatan petani di 

Kabupaten Deli Serdang dengan 

menggunakan metode Regresi Linier 

Berganda. Dari 100 responden yang 

terdiri dari petani cabai yang melakukan 

diversifikasi produk olahan, didapatkan 

hasil yang mendukung hipotesis bahwa 

diversifikasi produk berperan dalam 

peningkatan pendapatan petani. 

Hasil regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa variabel 

diversifikasi produk olahan cabai (X1) 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan pendapatan petani 

(Y). Koefisien regresi untuk variabel 

sebesar 0,35 dengan nilai signifikansi 

0,000, yang berarti diversifikasi produk 

memberikan kontribusi positif terhadap 

pendapatan petani. Secara rata-rata, 

petani yang melakukan diversifikasi 

produk mengalami peningkatan 

pendapatan sebesar 30% dibandingkan 

dengan petani yang hanya menjual cabai 

segar. 

 

Model regresi yang digunakan adalah: 

Y=α+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+β5X5+ϵ 

 

Dengan: 

• Y = Pendapatan Petani 

• X1 = Diversifikasi Produk Olahan 

• X2 = Akses Teknologi 

• X3 = Dukungan Pemerintah 

• X4 = Kemampuan Pemasaran 

• X5 = Modal Usaha 

• α = Konstanta 

• ϵ = Error term 

 

Nilai R2R^2R2 dari model regresi 

adalah 0,65, yang menunjukkan bahwa 

65% variasi dalam pendapatan petani 

dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 

independen dalam model. 
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Hasil analisis menunjukkan 

bahwa produk olahan cabai yang paling 

banyak diproduksi oleh petani adalah 

sambal (70% dari petani), diikuti oleh 

saus cabai (50%) dan bubuk cabai (30%). 

Sambal memiliki potensi pasar yang 

paling tinggi, terutama di pasar lokal dan 

nasional. Produk ini mudah dibuat, 

memiliki umur simpan yang lebih lama, 

dan permintaannya terus meningkat baik 

di pasar tradisional maupun di pasar 

modern. 

Selain sambal, saus cabai juga 

menunjukkan potensi pasar yang besar. 

Banyak pelaku usaha di sektor kuliner 

yang mengandalkan saus cabai sebagai 

bahan utama dalam masakan mereka, 

sehingga produk ini memiliki pangsa 

pasar yang luas. Sedangkan bubuk cabai 

lebih diminati di pasar luar negeri, 

khususnya di negara-negara Asia dan 

Eropa yang mengimpor produk olahan 

berbasis rempah-rempah. 

Meskipun diversifikasi produk 

memberikan dampak positif terhadap 

pendapatan, petani menghadapi 

beberapa kendala dalam pengembangan 

diversifikasi produk olahan cabai. 

Kendala yang paling sering dilaporkan 

meliputi: 

1. Keterbatasan Akses Teknologi 

Pengolahan Sebanyak 60% petani 

melaporkan bahwa mereka tidak 

memiliki akses yang memadai 

terhadap teknologi pengolahan 

modern seperti mesin penggiling dan 

alat pengering otomatis. Petani yang 

menggunakan metode tradisional 

cenderung menghasilkan produk 

dengan kualitas yang tidak konsisten, 

yang berdampak pada daya saing di 

pasar. 

2. Keterbatasan Modal Usaha Sebanyak 

55% petani mengindikasikan bahwa 

keterbatasan modal menjadi kendala 

utama dalam meningkatkan skala 

produksi. Modal diperlukan untuk 

investasi dalam peralatan 

pengolahan dan bahan baku. 

Sementara itu, akses terhadap kredit 

usaha rakyat (KUR) belum merata di 

kalangan petani, sehingga 

membatasi pengembangan usaha 

mereka. 

3. Kurangnya Kemampuan Pemasaran 

Petani juga menghadapi kendala 

dalam memasarkan produk olahan 

cabai mereka. Sebanyak 45% 

responden melaporkan bahwa 

mereka kesulitan mengakses pasar 

yang lebih luas karena terbatasnya 

pengetahuan dan kemampuan dalam 

strategi pemasaran, khususnya 

pemasaran online. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, 

terbukti bahwa diversifikasi produk 

olahan cabai memberikan kontribusi 

signifikan terhadap peningkatan 

pendapatan petani di Kabupaten Deli 

Serdang. Temuan ini mendukung teori 

diversifikasi yang menyatakan bahwa 

petani yang tidak hanya bergantung pada 

penjualan produk mentah tetapi juga 

mengolah produk mereka, memiliki daya 

tahan ekonomi yang lebih baik terhadap 

fluktuasi harga. 

Sambal dan saus cabai adalah 

produk yang paling populer dan memiliki 

potensi pasar yang besar. Kedua produk 

ini tidak hanya diterima di pasar lokal 

tetapi juga di tingkat nasional dan 

internasional. Dalam hal ekspor, bubuk 

cabai menunjukkan prospek cerah di 

pasar luar negeri. 
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Namun, kendala teknologi, modal, 

dan pemasaran masih menghambat 

sebagian petani untuk mengembangkan 

usaha mereka. Dukungan dari 

pemerintah dalam bentuk pelatihan 

teknologi, akses ke peralatan modern, 

serta kemudahan akses modal sangat 

diperlukan untuk mendorong 

pertumbuhan usaha kecil ini. Selain itu, 

peningkatan kemampuan petani dalam 

pemasaran digital akan menjadi kunci 

dalam mengatasi persaingan yang 

semakin ketat di pasar modern. 

 

SIMPULAN 

 Dampak Diversifikasi Produk 

Olahan Terhadap Peningkatan 

Pendapatan Petani Diversifikasi produk 

olahan cabai terbukti memberikan 

dampak yang positif terhadap 

peningkatan pendapatan petani di 

Kabupaten Deli Serdang. Petani yang 

terlibat dalam diversifikasi produk 

mengalami peningkatan pendapatan rata-

rata sebesar 30% dibandingkan dengan 

petani yang hanya menjual cabai segar. 

Hal ini disebabkan oleh nilai tambah yang 

diperoleh dari produk olahan yang 

memiliki harga jual lebih tinggi dan umur 

simpan lebih lama. 

 Jenis Produk Olahan yang 

Berpotensi Pasar Tinggi Produk olahan 

cabai seperti sambal dan saus cabai 

memiliki potensi pasar yang tinggi baik di 

pasar lokal maupun nasional. Produk ini 

memiliki permintaan yang stabil dan 

terus meningkat. Selain itu, bubuk cabai 

menunjukkan potensi pasar di luar 

negeri, terutama untuk pasar ekspor di 

negara-negara yang mengimpor produk 

olahan berbasis rempah. 

 Kendala utama yang dihadapi 

petani dalam diversifikasi produk adalah 

keterbatasan akses terhadap teknologi 

pengolahan, modal usaha, dan 

kemampuan pemasaran. Tanpa akses 

yang memadai terhadap peralatan 

modern dan modal, petani sulit untuk 

meningkatkan kualitas produk dan skala 

produksi mereka. Selain itu, kurangnya 

pengetahuan dalam pemasaran, 

khususnya pemasaran digital, membatasi 

akses petani ke pasar yang lebih luas. 

 

SARAN 

1. Pemerintah dan lembaga terkait 

perlu memberikan dukungan 

yang lebih luas bagi petani, 

terutama dalam hal akses ke 

teknologi pengolahan modern 

dan modal usaha. Program 

pelatihan dan kredit usaha rakyat 

(KUR) harus diperluas. 

2. Petani perlu dilatih dalam strategi 

pemasaran modern, terutama 

pemasaran digital, agar dapat 

mengakses pasar yang lebih luas 

dan bersaing secara efektif. 

3. Diversifikasi produk harus terus 

didorong untuk mengatasi 

fluktuasi harga cabai segar dan 

menciptakan stabilitas 

pendapatan bagi petani. 

Penelitian ini memberikan dasar yang 

kuat bagi pengembangan kebijakan dan 

program yang mendukung petani dalam 

mengembangkan diversifikasi produk 

olahan cabai, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kesejahteraan mereka 

secara keseluruhan. 
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